BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek Pembangunan Monumen
Flobamora Rumah Pancasila antara lain : Kurangnya pengalaman kerja tukang
(68,41%), pengaruh cuaca hujan (66,90%), terlambatnya pengiriman peralatan
ke lokasi proyek (52,36%), kurangnya pengalaman kerja pengawas lapangan
(43,63%), keterlambatan pembayaran oleh owner (39,29%), ketersediaan
keuangan selama masa pelaksanaan proyek (35,69%), kekurangan tenaga kerja
(32,72%), pengaruh cuaca panas (30,93%), kekurangan peralatan (29,74%),
kekurangan bahan konstruksi (29,74%), pengiriman bahan konstruksi yang
terlambat (28,68%), kurangnya produktifitas peralatan (27,76%), keterlambatan
pabrikasi khusus bahan bangunan (27,76%), terlambatnya pemesanan bahan
konstruksi (26,83%), kekurangan manajemen terlatih dallam mendukung
pelaksanaan proyek (25,88%), tidak memenuhi perencanaan pada awal proyek
(24,92%), kesalahan desain yang dibuat oleh perencana (23,20%), kerusakan
peralatan (23,13%), kurangnya pengalaman kerja operator alat berat (23,13%),
terjadi perubahan desain oleh owner (22,20%), kurangnya pengalaman kerja
mandor (18,24%), kerusakan bahan material di tempat penyimpanan (17,62%),
masalah geologi di lokasi proyek (16,65%), izin kerja (13,68%).

Berdasarkan importance index dan hasil wawancara di lokasi penelitian maka
diidentifikasi 5 faktor paling dominan yang menjadi penyebab keterlambatan yang
terjadi pada Pembangunan Monumen Flobamora Rumah pancasila antara lain:
Kurangnya pengalaman kerja tukang (68,41%), pengaruh cuaca hujan (66,90%),
terlambatnya pengiriman peralatan ke lokasi proyek (52,36%), kurangnya
pengalaman kerja pengawas lapangan (43,63%), keterlambatan pembayaran
oleh owner (39,29%)
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Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil penelitian terhadap

keterlambatan yang terjadi pada Pembangunan Monumen Flobamora Rumah

Pancasila antara lain :

a.

Kurangnya pengalaman kerja tukang, tukang merupakan sumberdaya yang
penting dalam pelaksanaan pengerjaan proyek gedung oleh karena itu hal ini
perlu diberi perhatian lebih, perhatian yang dimaksud antara lain dengan cara:
Meningkatkan pengawasan terhadap para tukang dengan menambah tenaga
kepala pekerja dan mandor, para pengawas lapangan perlu meningkatkan
kontrol terhadap kerja para tukang dan melakukan pendampingan bagi para
tukang, memperketat kualifikasi agar para tukang dapat bekerja sesuai

dengan kemampuan dan keahliannya.

Pengaruh cuaca hujan, sebaiknya lebih sering diberlakukan jam lembur saat
kondisi cuaca tidak hujan agar produksi yang berkurang akibat terjadinya
hujan dapat ditanggulangi, sebaiknya masa pelaksanaan proyek dijadwalkan

tidak saat musim hujan.

Terlambatnya pengiriman peralatan ke lokasi proyek, pihak kontraktor dan
manajemen harus bisa menjadwalkan peralatan tiba di lokasi proyek sesuai

dengan time schedule bilaperlu peralatan sudah ada sebelum proyek dimulai,

Kurangnya pengalaman kerja pengawas lapangan, seorang pengawas
lapangan bertanggung jawab pada semua pekerjaan yang ada di lapangan
sesuai dengan spesifikasi oleh karena itu hal ini perlu diberikan perhatian
khusus jika menginginkan proyek tepat waktu, tepat mutu dan tepat biaya.
Perhatian khusus yang dapat diberikan antara lain: Melakukan pendampingan
dan pengarahan bagi para pengawas lapangan yang kurang berpegalaman,
meningkatkan komunikasi yang baik dengan pengawas lapangan lain di lokasi

proyek yang lebih senior agar bisa berbagi ilmu dan pengetahuan

Keterlambatan pembayaran oleh owner, Pelaksanaan pembangunan proyek
konstruksi membutuhkan biaya terus menerus sepanjang waktu
pelaksanaannya hingga selesai, keterlambatan pembayaran oleh owner akan
sangat mempengaruhi kelancaran pekerjaan dan akan berdampak pada

keterlambatan oleh oleh karena itu sebaiknya kontraktor perlu menyediakan
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dana sementara ataupun mengatur ulang pengeluaran proyek demi

terjaganya kelangsungan proyek.

5.2 Saran

Saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian antara lain :

1.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan proyek pekerjaan
yang lain seperti jalan, jembatan dan bendung sebagai objek penelitian dengan
menggunakan metode yang sama untuk dapat membandingkan bagaimana
hasilnya.

Karena dalam penelitian ada variabel penyebab keterlambatan yang melibatkan
owner di dalamnya maka pada penelitian selanjutnya sebaiknya pihak owner juga
dimasukan sebagai responden.

Karena keterbatasan waktu pada penelitian selanjutnya dapat diteliti dampak dari

keterlambatan terhadap biaya.
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